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Remungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar Ramu dapat

mengambil pelajaran. 1

[Q.S. An-Nahl (16): 90]

'Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Al-Huda, 2005),
hal. 278.
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ABSTRAK

DIAH CHINTIA. Implementass Konsep Tauhid Sosial dalam
Pengembangan Kurikulum PAI SMA. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2015. Latar belakang penelitian ini adalah ditemukannya kurikulum pendidikan
agama Iam (PAI) di SMA yang masih bersifat formalistik, belum mampu
dikontekstualisasikan dengan redlitas sosial. Proses belgar-menggarnya pun
masih terbatas hanya dalam tataran pengetahuan belaka, tanpa mempersoakan
realitas sosia yang up to date, sehingga banyak kekhawatiran muncul.
Kekhawatiran tersebut berkaitan dengan lulusan pendidikan agama Islam
sekarang hanya akan melahirkan orang yang pandai dalam agama, namun
gagap dalam reditas sosial. Maka deiperlukan sebuah formulasi dalam
menghadapi permasalahan tersebut, untuk itu perlu kiranya untuk
mengkonsepsikan tauhid sosiad dalam kurikulum PAI di SMA. Ha itu
bertujuan untuk mengetahui konsepsi tauhid sosial secara umum, serta
mengimplementasikannya dalam kurikulum PAI di SMA.

Metode pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library
research (penelitian kepustakaan). Pendekkatan yag digunakan dalam
penelitian kepustakaan ini adalah hermeneutika, yang digunakan untuk
mengkaji secara mendalam konsep tauhid sosia secara umum. Dengan
menggunakan sumber-sumber yang relevan, baik sumber primer maupunn
sumber sekunder. Adapun metode pengumpulan dan analisis data dalam
penelitian ini menggunakan dokumentasi data dan analysisisi.

Hasil penelitian ini adalah konsep tauhid sosia yang dapat diartikan
sebagal aktualisas dan memanifestasikan elemen-elemen tauhid (ketuhanan)
dengan realitas sosial. Tauhid sosial dijadikan landasan utama dalam mengkaji
problem-problem sosial yang harus dipahami secara integratif antara realitas
dan ketuhanan. Hal itu bertujuan untuk membentuk nalar generasi muda yang
berkualtas rohani dan jasadi. Tauhid dan sosial dijadikan satu unsur dalm
mengkaji fenomena-fenomena yang terjadi di dalam kehidupan ini. Adapun
untuk implementasinya dalam kurikulum pendidikan agama Islam (PAI) di
SMA dapat diketahui dari aspek-aspek yang terdapat dalam tujuan, isi, dan
evaluasi. Tujuan kurikulum tauhid sosial adalah untuk membentuk kkesadaran
peserta didik dalam dunia, dengan dilandasi nilai-nilai ketuhanan (agama) dan
sosiad (keduniaan). Isi dari kurikulum yang hendak dicapai mencakup
pemahaman kegamaan dan pemahaman realitas sosial. Evaluas tauhid sosial
lebih dititiberatkan kepada kemampuan peserta didik terhadap materi-materi
tauhid sosial serta kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan.

Kata kunci: Tauhid, Sosial, Pengembangan Kurikulum PAI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW menghendaki setiap
muslim berkehidupan yang utuh, integral, integrated. Dalam teori
integrated ini, kehidupan dikotomis tidak ada dasarnya dalam agama
Islam. Seluruh dimensi kehidupan yang dikembangkan seorang muslim,
harus bertumpu pada etika dan moral yang tauhidi. Artinya bahwa tauhid
merupakan sumbu kehidupan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pendidikan dengan melalui
garan-garan agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar nantinya setelah selesa dari pendidikan ia dapat
memahami, menghayati, dan mengamalkan garan-garan agama Islam
yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan gjaran agama
Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.! Agama Islam
mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia,
dan manusia dengan alam sekitarnya yang menyangkut bidang agidah,
syariah, dan akhlak.? Sehingga dalam pelaksanaan pendidikan tidak
terlepas dari pemahaman antara dimens ketuhanan yang termanifestasikan

dalam akidah, sertadimens sosial yang termanifestasi dari mu’amalah.

109.

! Zakiyah Dradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 86.
2 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), hal.



Persoadlan kurikulum yang ada di sekolah menjelaskan bahwa
pembelgjaran pendidikan agama Islam yang dilihat dari segi kurikulum
dinilai belum fungsional. Peserta didik sudah belgjar tentang pendidikan
agama Islam, tetapi masih banyak perilaku-perilaku yang tidak sesuai
dengan garan Islam. Ketidaksesuaian itu diasumsikan karena di dalam
kurikulum itu tidak dimasukkan tentang nilai-nilai tauhid sosial. Tetapi
yang digjarkan hanyalah pengetahuan yang sifatnya normatif.

Hal itu dapat dibuktikan dengan adanya pesertadidik di SMA yang
dalam melaksanakan kegiatan dan penerapan materi yang ada di dalam
mata pelgjaran PAI, hanya sebatas pengetahuan. Mereka menguasai materi
tersebut dengan maksimal, contohnya peserta didik SMA mengerti akan
cara-cara menunaikan rukun Islam, mengetahui akhlak yang terpuji dan
tercela, mengetahui konsep tentang tauhid, dan sebagainya. Namun hal itu
belum mampu menjangkau dimensi aplikatif, sehingga pengetahuan yang
dikuasai oleh peserta didik yang ada di SMA hanya sebatas pegetahuan
sgja

Dalam praktiknya, perilaku keagamaan yang ditampilkan oleh
peserta didik di sekolah terutama sekolah SMA, tidak optimal. Sebab,
penggaran dan pembelgaran pendidikan agama Islam hanya sebatas
konsep dan teori. Jadi, peserta didik tidak terlalu merasa penting untuk
menerapkan  perilaku keagamaan seoptimal mungkin. Mereka
mengaanggap bahwa pendidikan agama Islam hanya sebatas ritualistik,

seperti shalat, zakat, puasa, dan sebagainya. Padahal secara garis besar



pendidikan agama Islam melebihi hal itu. Lebih lanjut salah satu
kendalanya adalah terbatasnya jam pelgaran agama. Guru Besar
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), yang juga mantan Direktur
Jendral Dirjen Pendidikan Isslam Kementerian Agama (Dirjen Pendis)
Prof. DR. Mohammad Ali MA, daam makalahnya berjudul
“Pegembangan Agama Islam di Sekolah” mengatakan, penyelenggaraan
pendidikan agama Islam di sekolah penuh tantangan, karena secara formal
penyelenggaraan pendidikan Islam di sekolah hanya 3 jam pelgaran per
minggu. Jadi, apa yang bisa mereka peroleh dalam pendidikan yang hanya
3 jam pelgaran. Jika sebatas hanya memberikan pengajaran agama Islam
yang lebih menekankan aspek kognitif, mungkin guru bisa melakukannya,
tetapi kalau memberikan pendidikan yang meliputi tidak hanya kognitif
tetapi juga sikap dan keterampilan, guru akan mengalami kesulitan.’
Dalam redlisas sgjarahnya, pengembangan kurikulum PAI tersebut
dapat dicermati dari fenomena berikut: (1) perubahan dari tekanan pada
hafalan dan daya ingatan tentang teks-teks dari gjaran-gjaran agama Islam,
serta disiplin mental spiritual; (2) perubahan dari cara berpikir tekstual,
normatif, dan absolutis kepada cara berpikir historis, empiris, dan
kontekstual; (3) perubahan dari tekanan pada produk atau hasil pemikiran
keagamaan Isam dari para pendahulunya; (4) perubahan dari pola
pengembangan kurikulum PAI yang hanya mengandalkan pada para pakar

dalam memilih dan menyusun isi kurikulum PAL.

3 Siti Robiah, Artikel “mengoptimalkan pendidikan agama Islam di sekolah umum”,
http://eyang-agung.com/berita-235-mengopti mal kan-pendidikan-agama-di-sekol ah-umum-ol eh-hj -
siti-robiah-mpd.html, di akses padatanggal 07 September 2014.




Rumusan kurikulum yang ada dalam pendidikan agama Islam
seperti di atas harus selalu dikembangkan guna memberikan pemahaman
dan pengetahuan kepada anak didik agar tidak lepas dari unsur-unsur
tauhid. Sebab unsur tauhid membawa semangat keagamaan dan komitmen
kepada agama, masyarakat dan Tuhan. Ketiga fokus kagian yang ada
dalam kurikulum tersebut, senada dengan apa yang ada dalam orientasi
kurikulum. Bahwa orientasi kurikulum mencakup tiga hal yaitu, orientasi
pada pengembangan peserta didik, orientasi pada pengembangan sosial,
dan orientasi pengembangan ilmu pengetahuan.*

Namun dalam realitas sekarang ini kurikulum dalam pendidikan
agama Islam, dalam proses belgar-mengajarnya pun masih terbatas hanya
dalam tataran pengetahuan belaka, tanpa mempersoalkan redlitas sosia
yang up to date, sehingga banyak kekhawatiran muncul. Kekhawatiran
tersebut berkaitan dengan lulusan pendidikan agama |slam sekarang hanya
akan melahirkan orang yang pandai dalam agama, namun gagap dalam
realitas sosia. Dalam tataran ini kiranya formulasi dari kurikulum
pendidikan agama Islam kurang bisa menjawab perkembangan zaman,
beserta piranti permasalahan yang dibawanya. Sehingga apa yang
dikatakan oleh Amien Rais menjadi kenyataan, bahwa;

“orang Idam terkungkung dalam wacana keislaman dan

islamopobia, yang membawa kemunduran peserta didik Islam

dalam mengarungi peradaban sekarang ini. Persoalan tersebut tidak

terlepas dari kurangnya strategi dan pemberdayaan masyarakat
dalam menghadapi tantangan tersebut, hal inilah yang melahirkan

* Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hal. 23.



krisis-krisis dalam peserta didik Isam. Pertama perlu dicatat
adanya moral degenaration, yang mengakibatkan ketidakjelasan
batasan baik dan buruk. Kedua, adanya disparitas income antara
negara yang kaya dengan negara yang miskin. Ketiga, adanya
disparitas pendidikan, dalam ha ini ada negara-negara yang
IPTEKnya melimpah ruah, ada pula yang tertinggal. Keempat,
terjangkitnya kondisi yang hobbesian, artinya bahwa yang kuat itu
memeras yang lemah. Kelima, destruksi ekologis yang sangat
menyedihkan”.®
Keterkaitan hubungan antara Tuhan, manusia dan alam, harus
ditegakkan agar menciptakan keharmonisan dalam kehidupan. Dengan
begitu pemahaman tentang pendidikan agama Islam senantiasa harus
berjalan dalam koridor yang peka terhadap ibadah dan sosiad. Daam
konteks di Indonesia, sesungguhnya perjuangan menegakkan keadilan
sosid memerlukan waktu, ketekunan, dan keberanian mora. Ini karena
Indonesia termasuk yang sangat unik, dalam arti kesenjangan sosialnyaitu
luar biasa. Di antara negara-negara berkembang, kesenjangan sosia di
Indonesia ini termasuk memecahkan rekor selain korupsi. Di sini, yang
kaya itu kaya sekali, sedangkan yang miskin betul-betul berada di bawah
garis kemiskinan.®
Perlunya mempertimbangkan tauhid sosia dalam kerangka
kurikulum pendidikan agama Islam, agar dapat menterjemahkan

keyakinan peserta didik menjadi konkrit, sekaligus menjadi satu sikap

budaya untuk mengembangkan amal saleh.” Artinya, peserta didik Islam

> Amien Rais, Tauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan, (Bandung: Mizan
Anggota IKAPI, 1998), hal. 99-101.

® Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan..., hal. 118.

" Amien Rais, Tauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan..., hal. 41.



memiliki kewagjiban keagamaan dalam memperjuangkan masa depan yang
lebih bagus, dengan menyertakan keharusan tegaknyatauhid sosial.

Dalam kaitannya dengan tauhid dan pembangunan peserta didik
yang penting adalah kita perlu mempertgjam kesadaran sgjarah kita agar
kita tidak mengulangi lagi kesalahan-kesalahan di masa lampau dan
janganlah sampai kita menanduk batu untuk kedua kalinya. Allah
berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah engkau melihat
masa lalumu, apa yang telah engkau capai dan engkau lakukan. Yang
salah dan benar di hari-hari kemarin sebagai bekal untuk menyongsong
masa depan yang penuh tantangan.”®

Pengjaman-pengjaman pemahaman tauhid harus terus kita lakukan
karena pemahaman tauhid yang tumpul, yang statis, dan klise-lah yang
merupakan sumber awa dekadens dan degenerasi peserta didik. Kalau
kita tidak paham tauhid, kita akan melihat kelompok kita sudah the best,
lalu tidak mau membandingkan dan tidak mau melihat perspektif yang
lebih jauh. Allah hanya menanyakan amal kita dari tauhid yang benar.
Tauhid yang benar pasti akan membuahkan amal saleh yang benar.’

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “ Implementas Konsep Tauhid Sosial
Dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isam SMA.”

Ha ini perlu ditelusuri untuk mengetahui konsep tauhid sosia dan

8 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan..., hal. 213.
° Amien Rais, Tauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan..., hal. 214.



relevansi yang sesuai dalam pengembangan kurikulum PAl SMA sekarang
ini.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka
dapat diambil rumusan masalahnya, antaralain:
1. Bagaimanakah konsep tauhid sosia dalam pengembangan kurikulum
pendidikan agama lslam SMA ?
2. Bagamanakah implementass konsep tauhid sosiad dalam
pengembangan kurikulum pendidikan agama lslam SMA?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a.  Untuk mengetahui konsep tauhid sosial dalam pendidikan agama
Islam
b. Untuk mengetahui implementasi konsep tauhid sosia dalam
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama lslam SMA
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. SecaraTeoritis
1) Médaui penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan
keilmuan dalam ranah kurikulum pendidikan agama Islam di

SMA.



2) Memberikan pengetahuan, pemikiran, wawasan, dan
paradigma dalam proses pengembangan kurikulum pendidikan
agamalslam SMA.

b. Secara Praktis

1) Memberikan rumusa dan pemahaman kepada stakeholder
pendidikan agama Idam daam menjalankan proses
pembelgaran dan melaksanakan pengembangan kurikulum
pendidikan agama lslam di SMA.

2) Memberikan pengetahuan kepada pendidik dalam menjalankan
proses pembelgaran dan mengimplikasikan pengembangan
kurikulum pendidikan agama lslam di SMA.

D. Kajian Pustaka

Pada kajian pustaka, penulis mendapatkan beberapa skripsi yang

relevan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut antaralain:

1. Skripsi yang berjudul “Revitalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Melalui Tauhid Sosial M. Amien Rais”, oleh Solehuddin, mahasiswa
Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003.2° Penelitian ini
menunjukkan bahwa: implikas konsep tauhid sosid Amien Rais
dalam beberapa aspek pendidikan Islam, yang meliputi: tujuan
pendidikan Islam, pendidik dalam pendidikan Islam, metode dalam

pendidikan Islam, kurikulum dalam pendidikan Islam, dan evaluasi

10 Solehuddin, “Revitalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam melalui Tauhid Sosia M.
Amien Rais,” Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2003.



dalam pendidikan Islam. Semangat tauhid sosial dinilai sebagai suatu
hal yang sangat signifikan sebaga sadah satu sarana dalam upaya
merombak pola pikir peserta didik ini dalam memahami nilai-nilai
Islam secara komprehensif dan integral.

2. Skripsi yang berjudul “Relevanss Konsep Tauhid Sosial dalam
Pengembangan Konsep Demokras Pancasila”’, oleh M. Yusra
Saragih, mahasiswa Jurusan Jinayah Siyasah Fakultas Syari’ah Institut
Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2004.
Penelitian ini menunjukkan bahwa: klarifikasi dan elaborasi dalam
pemaknaan atau reaktualisasi tauhid. Yakni antara lain membahas
upaya penyegaran makna tauhid, dan harmonisasi makna tauhid dalam
konteks tauhid sosial.

3. Skripsi yang berjudul “Zikir dan Relasi Sosial: Ajaran Tauhid Sosial
dalam Doktrin Tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah di Dusun Balak
Magelang”, oleh Taufik Rahman, mahasiswa Jurusan Sosiologi
Agama Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011.*2
Penelitian ini menunjukkan bahwa sebuah gambaran relasi dan
interaksi sosiad masyarakat dusun Balak yang dibangun oleh dua

kesadaran yaitu kesadaran hubungan dengan Allah dan kesadaran

M. Yusra Saragih, “Relevansi Konsep Tauhid Sosial dalam Pengembangan Konsep
Demokrasi Pancasila,” Skripsi, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.

12 Taufik Rahman, “Zikir dan Relasi Sosial: Ajaran Tauhid Sosial dalam Doktrin Tarekat
Qadiriyah Nagsyabandiyah di Dusun Balak Magelang”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin Studi Agama
dan Pemikiran ISlam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2011.



hubungan dengan sesama manusia , dua kesadaran tersebut digerakkan
dengan kesadaran tauhid sebagai motivasi utama.

Dari skripsi-skripsi yang sudah penulis sebutkan di atas, terkait
dengan tauhid sosia yang dijadikan sebagai pembentuk sebuah redlitas,
maka dapat diambi beberapa poin yang belum terjelaskan. Antara skripsi
dan kedua konsep tauhid dijelaskan dengan signifikan, namun hanya
dijadikan sebagai objek kaian yang masuk dalam ranah kehidupan sosia
kenegaraan. Sehingga redlitas sosia yang eksplisit seperti bidang
pendidikan, ekonomi, dan sebagainya masih kurang dicermati. Selain itu
konsep tauhid sosia masih terbatas hanya dalam pemikiran tokoh, yang
implikasinya masih terbatas, dan juga belum meenyeluruh. Sedangkan
dengan skripsi yang ketiga, konsep tauhid sosial dijelaskan dalam bidang
keagamaan, khusunya menyangkut dimens tarekat yang menekankan
kehidupan spekulatif. Maksudnya adalah bahwa ketauhidan yang menjadi
landasan sosial, dapat dicapai dengan melalui tahapan sufistik dan magom
(tempat persinggahan) yang ada dalam gjaran tarekat.

Persamaan dalam pengkajian tauhid sosial yang penulis kaji dan
dalami, dengan penelitian-penelitian yang sudah ada, terletak pada
penggunaan konsep tauhid sosial dalam tataran teoritis-filosofisnya.
Dalam artian bahwa tauhid sosial dijadikan sebagai objek dan dikaji secara
mendalam. Sedangkan yang membedakan skripsi penulis dengan
penelitian yang sudah ada, adalah tauhid sosial dalam tataran penafsiran

dan penggunaan sumbernya, serta dalam tataran implikasi dan
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relevansinya yang lebih khusus. Penafsiran tauhid sosial penulis gunakan
dalam bidang pendidikan agama Islam yang fokus tujuannya adalah untuk
menganalisis dan mengembangkan konsep tersebut dalam bidang
pengembangan kurikulum pendidikan agama Isam. Adapun dalam
penggunaan sumbernya, penulis lebih tertuju menggunakan literatur dari
kedua pemikir tauhid sosia, yaitu Ismail Raji’ al-Farugi dan Amien Rais.
Meskipun penulis mengambil kedua tokoh tersebut, namun secara umum
penelitian penulis merupakan kajian kepustakaan yang memadukan
sumber-sumber  untuk  memformulasikan  tauhid sosia  dalam
pengembangan kurikulum PAI di SMA.

Penulis bertujuan untuk mengembangkan dan menambahkan
penggunaan konsep tauhid sosial dalam bidang pendidikan, khususnya
pendidikan agama Islam yang fokus tujuannya adalah mengembangkan
kurikulum pendidikan agama Islam SMA. Sehingga dari penambahan dan
penggunaan dalam bidang pendidikan agama Islam tersebut dapat menjadi
rujukan bagi pengembangan selanjutnya, penulis memilih judul
“Implementasi Konsep Tauhid Sosial dalam Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Agama Islam SMA”.

. Metode Penelitian
Penelitian ini jika didasarkan pada analisis datanya, termasuk ke
dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang

datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan diandlisis tanpa
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menggunakan teknik statistik.** Dengan data yang dapat diperoleh melalui
analisi dan penalaran, tanpa melibatkan perhitungan secara kuantitatif.

Sifat penulisan skripsi ini adalah deskripsi anaisis yaitu
menguraikan secara teratur konsep yang ada relevansinya dengan
pembahasan. Kemudian data yang telah terkumpul disusun sebagaimana
mestinya lalu diadakan analisis.**
1. JenisPenelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (Library
Research). Penelitian kepustakaan adalah menggali kajian keilmuan dari
data-data yang diperolen melalui pengkajian kepustakaan. Landasan
pengkaian melalui data kepustakaan dapat berupa, dokumen, data
berbentuk buku, koran, majalah, jurnal dan sebagai, yang dari itu semua
kemudian diapadukan dengan menggunakan pisau analisis yang
memadai, Sehingga memunculkan sebuah gagasan baru yang
menyeluruh.
2. Pendektan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan hermeneutik. Hermeneutik adalah ilmu dan seni menafsirkan
teks.™® Dengan demikian bahwa penedekatan hermeneutik pendliti
mengambil fakta-fakta tekstual dan merefleksikannya kembali fakta-fakta

itu berdasarkan esens tertentu.

3 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam Penelitian,
(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), hal. 26.

¥ Anton Baker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), hal. 10.

> Saifur Rohman, Hermeneutik: Panduan ke Arah Desain Penelitian dan Analisis,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2013), hal. 11.
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Pendekatan tesebut adalah mengaitkan antara pengetahuan
mengenai  sebuah konsep, pemikiran, dan produk keilmuan, yang
kemudian dibenturkan dengan redlitas sosial. Melalui peendekatan ini,
maka proses menjadikan aktualitas dari sebuah konsep tersebut dapat
diberlakukan. Seorang peneliti juga harus langsung bersentuhan dengan
objek dan menyarikannya dalam bentuk data-data yang siap diolah
melalui metode analisis.™
3. Sumber Data

Sumber data adalah sumber utama dalam penelitian, yaitu yang
memiliki datamengenai variabel-variabel yang diteliti.'’
a Sumber Primer
1) Ismail Ragji Al-Faruqi, Tauhid, Terj. Rahmani Astuti, Bandung:
Pustaka, 1995
2) Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di

Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi, Jakartaa PT

RajaGrafindo Persada, 2012.

3) Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajarann Pendidikan Agama

Islam, Bandung: Alfabeta, 2013.

Sumber-primer yang digunakan oleh penulis merupakan
sumber yang komprehensif dalam tauhid sosial dan pengembangan
kurikulum PAI di SMA. Buku PAI di SMA penulis ambil dari sumber-

sumber primer tersebut, sebab secara PAI di SMA secara implisit

" Ipid,... hal 24.
7 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 1999), hal. 34.
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dapat ditemukan dalam sumber-sumber kurikulum PAI secara umum
sehingga penulis mengambil sumber-sumber tersebut.
b. Sumber Sekunder
Adapun sumber-sumber sekunder yang penulis pilih lebih
dititiberatkan  kepada sumber pendukung dalam penelitian.

Diantaranya sebagai berikut:

1) Amien Rais, Tauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan,
Bandung: Mizan, 1998.

2) Mudlofir, Ali, Aplikas Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Bahan ajar dalam PAI, Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2012.

3) Rusman, Manajemen Kurikulum, Bandung: Rosdakarya, 2009.

4) Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 1999.

5 Nana Syaodih, Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses
Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004.

6) Fuad Ansyari, Masa Depan Peserta didik Islam Indonesia:
Peluang dan Tantangan, Bandung: Mizan, 1993.

4. Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data digunakan sebuah penelitian
kepustakaan (Library Research) dengan metode dokumentasi. Dimana

sumber-sumber yang kebanyakan dipaka dalam penelitian ini adalah
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sgjumlah dokumen tersebut meliputi: buku, makalah, magaah, dan lain
sebagainya.

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini agak tidak
begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap,
belum berubah. Dengan metode dokumentasi, yang diamati bukan benda
hidup, tetapi benda mati.*®
5. Metode Analisis Data

Setelah data terhimpun, kemudian dianalisis, dengan
menggunakan teknik deskriptif analisis, dengan menggunakan metode
berpikir. Metode analisis yang penulis pakai adalah metode deduktif.
Metode deduktif adalah suatu cara menarik kesimpulan dari yang umum
ke yang khusus.®® Konsep tauhid sosial dijadikan sebagai sandaran dan
pisau analisis untuk mengurai dan memecahkan permaslahan yang ada di
dalam pengembangan kurikulum. Salah satu yang menjadi bidikan dari
konsep tauhid sosia tersebut, perlunya upaya dalam memasukkan
berbagai permasalahan mutakhir dalam kurikulum pendidikan agama
Islam, agar dalam implementasinya tidak hanya pengetahuan teoritis.

Namun pengetahuan yang sifatnya praktis juga digjarkan.

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka

Cipta, 1994), hal. 202.

17.

9 Moh. Ali, Penelitian Pendidikan, Prosedur dan Strategi, (Bandung: Aksara, 1987), hal.
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Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif ini dimulai sgak
pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesmpulan atau

verivikasi.?°

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman daam
penyusunan skripsi ini, maka disusun materi pembahasan secara sistematis
dalam empat bab yang saling terkait. Pembahasan dalam skripsi ini adalah:

Bab I, berupa pendahuluan yang merupakan bagian yang paling
umum karena hanya memuat dasar-dasar penelitian ini. Materi bab ini
menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab I1, menjelaskan tentang gambaran umum konsep tauhid sosial
yang beris definis umum tauhid sosial, komponen-komponen tauhid
sosial, paradigma tauhid sosial, dan tokoh-tokoh yang menggagas tauhid
sosial.

Bab 111, beris jawaban atas permasalahan dengan konten analisis
terhadap pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam SMA.
Konsep tauhid sosia dijabarkan dalam  kerangka pengembangan
kurikulum pendidikan agama lslam SMA.

Bab 1V, beris kesimpulan dan saran yang diharapkan mampu

menjembatani antara konsep sosial dan pendidikan agama Islam.

% Etta Mamang Sangadiji, Metodologi Penelitian..., hal. 198.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap
tauhid sosia dan implementasinya dalam pengembangan kurikulum PAI di
SMA dapat disimpulkan :
1. Tauhid sosia merupakan konseptualisasi terhadap isi dari kurikulum
PAI di SMA. Daam artian bahwa tauhid sosial dapat dijadikan sebagai
landasan untuk memadukan antara aspek-aspek ketuhanan atau agama
dengan aspek sosial atau masyarakat. Materi PAl haruslah mencakup
kedua aspek tersebut (antara aspek-aspek ketuhanan (agama) dan aspek-
aspek sosial) yang jalin-menjalin antar keduanya. Redlitas sosia dipahami
sebagal manifestasi dari Tuhan yang perlu dipahami secara ketuhanan dan
keduniaan, sehingga dapat terintegrasi dalam memahaminya. Hal ini yang
melandasi diperlukannya tauhid sosial di dalam pelaksanaan kurikulum di
SMA. Hal itu dapat menjadikan tauhid sebagai benteng terhadap masalah-
masalah yang dihadapi umat di era sekarang ini. Masalah-masalah
tersebut harus sudah dapat dipelgjari di sekolah SMA agar pada nantinya
dapat hidup dengan memaksimalkan potensi-potensi yang telah
dimilikinya.
2. Implementasi konsep tauhid sosiad dalam pengembangan kurikulum
PAI Kkhususnya di SMA, bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran

religius dan sosia pada peserta didik SMA. Tauhid sosia memiliki
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beberapa prinsip, diantaranya; sejarah, pengetahuan, metafisika, etika, tata
sosial, keluarga, tata politik, tata ekonomi, tata dunia, dan estetika
Prinsip-prinsip yang melandasi terbentuknya tauhid sosial dalam
implementasinya akan terwujud kajian yang mendalam dan integral.
Artinya kajian PAl akan mempunyai dimensi-dimens ketuhanan yang
langsung dibahas di dalam redlitas sosial. Seperti prinsip tentang etika
dunia, estetika, etika dan metafisika, yang mana dapat menata dan
membentuk kaum muda khususnya peserta didik untuk tanggap terhadap
masalah-masalah dunia, politik, ekonomi dan keluarga dengan tanpa
mengabaikan aspek ketuhanan yang ada di dalam tauhid sosial tersebut.
Implementas tersebut jika diterapkan di dalam kurikulum PAI di SMA
akan dapat membentuk peserta didik yang kuat dalam pemahaman agama,
serta kuat pemahaman sosialnya. Sebab prinsip-prinsip yang melandasi
sudah dapat dipelgari oleh peserta didiknya Dengan demikian
implementasi tauhid sosial dalam kurikulum PAI di SMA mempunyai
keterikatan pengetahuan dan pemahaman terhadap ketuhanan, alam
semesta, dan kemanusiaan.
B. Saran-saran
1. Diharapkan kepada para pemerhati dan praktisi pendidikan untuk Iebih
peka terhadap aspek-aspek yang terdapat dalam kurikulum PAI di
SMA. Agar dadam pembelgaran kurikulum tersebut tidak hanya
bersifat formalis, melainkan kurikulum PAIl dapat memberikan

pengaruh secara teoritis maupun praktis terhadap pembentukan
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kesadaran bangsa maupun umat tentang perlunya berkiprah di ranah
sosial.

. Konseps tentang tauhid sosial belum banyak dikaji oleh para teoritisi
dan praktis pendidikan, sehingga pendidikan khususnya pendidikan
agama Islam belum banyak berubah dari dulu hingga sekarang.
Harapan penulis, tauhid sosial yang dikaji ini dapat ditindaklanjuti oleh

para elit pendidikan untuk memajukan pembelgaran PAI di SMA.
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